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ABSTRAK
ANALISIS KESIAPAN LABORATORIUM KIMIA DI SMA/MA KABUPATEN
BANTUL DIY UNTUK MENDUKUNG INTEGRASI GREEN CHEMISTRY
DALAM PEMBELAJARAN

Oleh:
Winda Hudi Nurlatiffah
22104060013

Laboratorium kimia berperan penting dalam memastikan proses pembelajaran
menjadi lebih aman, efektif, dan berkelanjutan. Meski demikian, persiapan laboratorium
dalam memenubhi standar nasional dan menerapkan prinsip green chemistry masih kurang
dikenal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana laboratorium kimia di
SMA/MA Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, sudah memenuhi standar
laboratorium sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium serta Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 26 Tahun 2008 tentang standar tenaga laboratorium, dan juga
mendukung penerapan prinsip-prinsip green chemistry dalam proses belajar mengajar.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumen pada empat SMA/MA di Kabupaten Bantul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten Bantul DIY secara
umum telah memenuhi sebagian besar standar sarana, prasarana, dan tenaga laboratorium
sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 2008 serta kesiapan laboratorium kimia
tersebut dapat mendukung penerapan prinsip pertama, kelima, dan kedua belas green
chemistry. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti penggunaan
laboratorium IPA terpadu, fungsi lemari asam yang belum optimal, keterbatasan fasilitas
pengelolaan limbah, kerusakan beberapa peralatan laboratorium, serta tenaga laboran
yang belum sepenuhnya memenuhi kualifikasi dan menjalankan tugas secara optimal.
Kesiapan laboratorium juga telah mendukung penerapan prinsip-prinsip green chemistry
melalui penggunaan bahan kimia sesuai kebutuhan, konsentrasi rendah, penggunaan
pelarut yang lebih aman, serta pengelolaan limbah secara sederhana. Namun,
penerapannya belum optimal karena masih ditemukan bahan kimia tanpa label, bahan
kimia kadaluwarsa, belum adanya safety statement pada LKPD, serta keterbatasan
fasilitas dan prosedur pengelolaan limbah.

Kata kunci: Kesiapan laboratorium kimia, Green chemistry, Pengelolaan laboratorium,
Laboratorium SMA/MA
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran kimia bukan hanya tentang memahami teori, tetapi juga tentang

melatih keterampilan proses sains melalui kegiatan praktikum. Praktikum memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk membuktikan kebenaran teori kimia secara
langsung, melatih kemampuan menggunakan alat dan bahan, serta membentuk sikap
ilmiah seperti teliti, kritis, dan bertanggung jawab (Supatmi, 2022). Sebab itu,
praktikum menjadi bagian penting dalam belajar kimia karena bisa menghubungkan
teori yang dipelajari di kelas dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Agar praktikum bisa berjalan dengan baik, aman, dan mencapai tujuan belajar,
diperlukan laboratorium kimia yang dilengkapi dengan sarana, prasarana, serta
sistem pengelolaan yang cukup memadai.

Laboratorium kimia merupakan tempat yang digunakan untuk kegiatan
praktikum, eksperimen atau penelitian. Laboratorium tidak hanya menjadi sarana
pendukung dalam proses belajar, tetapi juga tempat untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan, rasa ingin tahu, keberanian, serta kepercayaan diri
kepada peserta didik (Haryanti, 2016). Supaya laboratorium dapat menjalankan
fungsinya dengan baik, laboratorium harus memenuhi standar yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 yang meliputi ruang
laboratorium, perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, dan bahan habis
pakai. Selain itu, laboratorium juga didukung oleh tenaga laboratorium yang
kompeten sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 2008.

Meskipun telah terdapat standar nasional pengelolaan laboratorium, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kondisi laboratorium kimia masih menghadapi
beberapa kendala. Kisdiono et al., (2023) menyatakan bahwa laboratorium kimia di
SMA Kabupaten Lebak belum sepenuhnya memenuhi standar nasional. Karena
Laboratorium kimia di SMA Kabupaten Lebak masih belum memenuhi standar
sarana dan prasarana secara lengkap, belum ada ruang persiapan, alat dan bahan
praktikum terbatas, serta belum ada tenaga laboratorium yang memenuhi syarat
keahlian. Sejalan dengan hal itu, Burhanuddin et al., (2022) menyatakan bahwa
pengelolaan laboratorium di beberapa sekolah di Kota Mataram masih mengalami

hambatan karena keterbatasan jumlah tenaga laboratorium, sehingga guru kimia



terpaksa mengambil peran ganda sebagai kepala laboratorium maupun laboran.
Kondisi itu menunjukkan bahwa lab kimia masih belum siap secara memadai untuk
mendukung praktikum yang berkualitas. Oleh karena itu, penetapan standar
laboratorium kimia yang layak bagi sekolah menengah atas diharapkan dapat
memastikan laboratorium memenubhi kriteria minimum sehingga dapat mendukung
berlangsungnya proses pembelajaran.

Di sisi lain, perkembangan topik pembangunan berkelanjutan telah mendorong
perubahan cara berpikir dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran kimia tidak hanya
bertujuan meningkatkan pemahaman teori, tetapi juga membentuk rasa peduli peserta
didik terhadap kesehatan dan perlindungan lingkungan. Salah satu cara yang
membantu mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan menerapkan prinsip-prinsip
green chemistry. Green chemistry menurut Paul Anastas dan John Warner dalam
Marco et al., (2019) merupakan salah satu langkah menyampaikan pengetahuan
tentang kimia yang aman bagi makhluk hidup maupun lingkungan. Green chemistry
merupakan salah satu langkah efisien dalam memanfaatkan sumber daya, dengan
mengurangi ataupun menghindari bahan kimia berbahaya dalam pembuatan serta
penerapan produk kimia (Inayah et al., 2022). Penerapan prinsip-prinsip green
chemistry juga sesuai dengan ciri khas Kurikulum Merdeka yang mendorong
pembelajaran yang relevan dengan teori, bermakna, dan memperhatikan masalah
keberlanjutan. Oleh karena itu, mengintegrasikan green chemistry dalam kegiatan
praktikum merupakan salah satu cara untuk membiasakan peserta didik
menggunakan bahan kimia secara bijak, mengurangi limbah, serta menerapkan cara
kerja di laboratorium yang lebih aman dan ramah lingkungan.

Penerapan prinsip-prinsip green chemistry dalam proses belajar tidak bisa
dipisahkan dari tingkat kesiapan laboratorium kimia. Laboratorium yang siap bukan
hanya ditunjukkan dari adanya sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi juga
didukung oleh pengelolaan yang baik, tenaga laboratorium yang berkompeten, serta
pelaksanaan praktikum yang memperhatikan aspek keselamatan dan pengelolaan
limbah. Dengan demikian, kesiapan laboratorium tidak hanya dilihat dari kecukupan
sarana prasarana, dan tenaga laboratorium yang memenuhi standar, tetapi juga dari
kemampuannya dalam mendukung pelaksanaan praktikum yang sesuai dengan

prinsip-prinsip green chemistry. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak



hanya mengevaluasi kelayakan laboratorium berdasarkan standar nasional, tetapi
juga memperhatikan sejauh mana laboratorium tersebut mendukung pembelajaran
kimia yang berkelanjutan.

Namun, penelitian sebelumnya masih lebih banyak berfokus pada analisis
kesiapan laboratorium berdasarkan pemenuhan standar sarana dan prasarana serta
pengelolaan laboratorium. Penelitian tersebut belum secara menyeluruh mempelajari
sejauh mana laboratorium kimia siap mendukung penerapan prinsip-prinsip green
chemistry dalam kegiatan praktikum. Padahal, menerapkan green chemistry
membutuhkan persiapan laboratorium yang tidak hanya memenuhi standar nasional,
tetapi juga sanggup mendukung penggunaan bahan kimia yang lebih aman,
mengurangi limbah, mengoptimalkan penggunaan bahan, menerapkan keselamatan
kerja, serta mengelola limbah secara ramah lingkungan. Oleh karena itu, masih ada
kesenjangan dalam penelitian mengenai kesiapan laboratorium kimia sebagai
pendukung pengintegrasian green chemistry dalam pembelajaran kimia, terutama di
tingkat SMA/MA di Kabupaten Bantul.

Penelitian ini perlu dilakukan karena implementasi green chemistry tidak bisa
berjalan dengan baik jika tidak didukung oleh laboratorium yang memenuhi standar
sarana dan prasarana, serta tenaga laboratorium. Di sisi lain, belum ada informasi
yang lengkap tentang kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten Bantul
dalam mendukung penerapan green chemistry. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan bisa dijadikan acuan bagi sekolah dan pemangku kebijakan dalam
meningkatkan kualitas laboratorium kimia agar mampu mendukung pembelajaran
kimia yang aman, efektif, ramah lingkungan, dan sesuai dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan.

B. Identifikasi Masalah
1. Belum diketahui tingkat kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten

Bantul DIY berdasarkan standar sarana dan prasarana laboratorium yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007 serta standar tenaga laboratorium yang tercantum dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun

2008.



2. Belum diketahui sejauh mana kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA

Kabupaten Bantul DIY dalam mendukung penerapan prinsip-prinsip green

chemistry pada pembelajaran.

. Batasan Masalah
1.

Penelitian ini hanya fokus pada laboratorium kimia di tingkat SMA/MA
Kabupaten Bantul DIY.

. Aspek laboratorium yang dianalisis meliputi sarana dan prasarana laboratorium

kimia, pengelolaan laboratorium, serta pelaksanaan praktikum sesuai standar

yang mendukung prinsip-prinsip green chemistry.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Sejauh mana kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten Bantul DIY,
dalam memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008?

. Bagaimana kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten Bantul DIY

dalam mendukung penerapan prinsip-prinsip green chemistry pada pembelajaran

kimia?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitiannya adalah:

1.

Untuk mengetahui kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten Bantul
DIY dalam memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008.

Untuk mengetahui kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten Bantul
DIY dalam mendukung penerapan prinsip-prinsip green chemistry pada

pembelajaran kimia.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1.

Bagi Pihak Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam mengevaluasi
pengelolaan laboratorium kimia untuk meningkatkan kualitas dan kesiapan
laboratorium kimia dalam mendukung pembelajaran yang ramah lingkungan.
Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru maupun tenaga
laboratorium dalam mengelola praktikum kimia ataupun laboratorium kimia

dengan pendekatan green chemistry.

. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang pentingnya prinsip-prinsip green chemistry, memberikan pengalaman
praktikum yang lebih aman, serta mendorong keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran berkelanjutan.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
green chemistry dan penerapannya dalam pembelajaran yang ramah lingkungan.
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam mengevaluasi

suatu masalah yang muncul dalam proses pembelajaran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kesiapan Laboratorium Kimia di
SMA/MA Kabupaten Bantul DIY dalam mendukung integrasi green chemistry
dalam pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa kesiapan laboratorium kimia di
SMA/MA Kabupaten Bantul DIY secara umum sudah memenuhi sebagian besar
persyaratan untuk sarana, prasarana, dan tenaga laboratorium sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 2008. Sebagian besar sekolah sudah
punya laboratorium kimia, peralatan, media pembelajaran, bahan habis pakai, serta
perabot yang bisa dipakai untuk praktikum. Selain itu, semua sekolah sudah memiliki
tenaga laboran yang membantu dalam menjalankan kegiatan laboratorium.

Meskipun demikian, ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki. Dalam
hal sarana dan prasarana, masih ada sekolah yang menggunakan laboratorium IPA
terpadu, fungsi lemari asam belum berjalan optimal, fasilitas pengelolaan limbah
masih terbatas, serta beberapa peralatan laboratorium mengalami kerusakan. Di
bidang tenaga laboratorium, masih ada laboran yang memiliki latar belakang
pendidikan yang tidak relevan serta terjadi pengalihan tugas, sehingga pelaksanaan
tugasnya belum berjalan dengan optimal. Dengan demikian, laboratorium kimia di
SMA/MA Kabupaten Bantul DIY sudah memenuhi sebagian besar standar nasional,
tetapi masih perlu diperbaiki di beberapa bagian agar semua ketentuan standar bisa
terpenuhi dengan baik.

Selain itu, kesiapan laboratorium kimia di SMA/MA Kabupaten Bantul DIY
telah mendukung penerapan prinsip-prinsip green chemistry, meskipun
implementasinya belum sepenuhnya optimal. Hal tersebut ditunjukkan melalui
penggunaan bahan kimia dalam jumlah sedikit, penggunaan larutan berkonsentrasi
rendah, pemanfaatan bahan dan pelarut yang relatif lebih aman, serta pengelolaan
limbah sisa praktikum melalui pengendapan, penetralan, dan pengenceran sebelum
dibuang. Upaya tersebut mencerminkan penerapan Prinsip Pertama (pencegahan

limbah), Prinsip Kelima (penggunaan pelarut yang aman), dan Prinsip Kedua Belas
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(pemilihan bahan yang aman sehingga dapat mengurangi potensi bahaya dan risiko
kecelakaan dalam kegiatan praktikum).

Namun, penerapan green chemistry masih mengalami beberapa hambatan,
seperti belum adanya safety statement dalam LKPD, belum tersedia fasilitas dan
prosedur pengelolaan limbah yang cukup memadai, masih sering ditemukan bahan
kimia tanpa label dan bahan kimia yang sudah kedaluwarsa, serta fungsi beberapa
sarana keselamatan di laboratorium belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu,
penting untuk terus meningkatkan integrasi green chemistry dalam pembelajaran
kimia dengan memperbaiki fasilitas laboratorium, memperkuat pengelolaan bahan
dan limbah kimia, memperbaiki alat dan bahan pembelajaran, serta meningkatkan
peran tenaga laboratorium agar praktikum bisa berjalan lebih aman, efisien, dan
berkelanjutan.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki beberapa keterbatasan
dalam pelaksanaannya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut meliputi:

1. Keterbatasan Ruang Lingkup Sampel: Penelitian ini hanya difokuskan pada
laboratorium kimia tingkat SMA/MA di wilayah Kabupaten Bantul, DIY, dengan
melibatkan empat sekolah sebagai sampel. Oleh karena itu, gambaran kesiapan
laboratorium yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas untuk
wilayah kabupaten atau provinsi lainnya.

2. Keterbatasan Kedalaman Instrumen Peninjauan Sarana: Penilaian terhadap
sarana prasarana laboratorium dalam penelitian ini hanya didasarkan pada aspek
ketersediaan fisiknya di dalam laboratorium, bukan pada analisis kesesuaian
jumlah atau kuantitas presisi setiap sarana dengan standar minimum yang
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2007.

3. Keterbatasan Verifikasi Dokumen LKPD: Peneliti tidak berhasil memperoleh
dokumen pendukung tertulis berupa LKPD untuk beberapa materi praktikum
yang diklaim telah menerapkan prinsip green chemistry (seperti materi
pembuatan es putar pada sifat koligatif larutan di Sekolah C), sehingga analisis
penerapan prinsip kimia hijau pada jenis praktikum tersebut murni hanya

didasarkan pada data hasil wawancara lisan dengan narasumber.
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4. Keterbatasan Penggalian Data Kualifikasi Kompetensi Personel: Analisis
kesesuaian personel laboratorium dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 26 Tahun 2008 dalam penelitian ini terbatas pada kualifikasi
pendidikan dan pelaksanaan tugas laboran saja. Peneliti tidak menganalisis
aspek kepemilikan sertifikat resmi laboran karena informasi tersebut tidak digali
lebih dalam selama proses wawancara berlangsung.

C. Saran

1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan meningkatkan kesiapan laboratorium dengan
memperbaiki dan melengkapi fasilitas yang kurang memadai, terutama bagi
sekolah yang belum memiliki ruang khusus atau laboratorium kimia. Sekolah
tersebut dianjurkan untuk memberikan ruang laboratorium yang sesuai dengan
fungsi dan kebutuhan praktikum kimia secara bertahap. Selain itu, peralatan yang
rusak harus diperbaiki atau ditambahkan, serta fasilitas keselamatan seperti
lemari asam dan alat pelindung diri (APD) perlu ditingkatkan. Cara mengelola
limbah juga harus diperbaiki agar pengelolaan limbah di laboratorium dapat
berjalan lebih baik. Sekolah diharapkan memberikan fasilitas pengelolaan limbah
atau bekerja sama dengan pihak yang memiliki wewenang dalam mengelola
limbah kimia agar limbah dari laboratorium dapat ditangani dengan tepat sesuai
dengan jenis dan tingkat bahayanya.

Tenaga laboratorium, sekolah diharapkan memiliki laboran yang
memenuhi syarat pendidikan sesuai dengan bidang dan kebutuhan laboratorium,
serta diberi tugas sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya. Ketersediaan
tenaga laboran yang memenuhi syarat diharapkan dapat membantu menyiapkan
alat dan bahan, mengelola laboratorium, serta menjalankan praktikum dengan
lebih baik. Selain itu, sekolah harus mencegah memberi tugas tambahan atau alih
tugas kepada laboran yang bisa mengganggu pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya di laboratorium.

Sekolah juga diharapkan meningkatkan penerapan green chemistry dalam
kegiatan praktikum, terutama dengan menggunakan bahan dalam jumlah dan
konsentrasi yang lebih sedikit, memilih bahan atau pelarut yang lebih ramah

lingkungan, serta mengelola limbah secara lebih baik. LKPD bisa dikembangkan
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dengan menambahkan hal-hal terkait keselamatan, seperti pernyataan
keselamatan, serta langkah-langkah kerja yang lebih memperhatikan prinsip-
prinsip green chemistry. Diharapkan hal tersebut dapat meningkatkan penerapan
green chemistry dalam praktikum, karena berdasarkan hasil penelitian, green
chemistry sudah mulai diterapkan, tetapi belum mencapai tingkat optimal.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali lebih dalam tentang
tenaga laboratorium, bukan hanya soal ketersediaan dan tugas yang dilakukan
laboran, tetapi juga kemampuan, peran, serta tanggung jawab dari tenaga
laboratorium lainnya. Penelitian berikutnya juga bisa mengeksplorasi
pengelolaan sampah dengan lebih detail, seperti cara memisahkan, menyimpan,
dan menangani sampah dengan bekerja sama dengan pihak yang ahli. Selain itu,
penerapan green chemistry juga bisa dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip yang
belum diteliti dalam penelitian ini, serta diterapkan dalam lebih banyak kegiatan
praktikum, sehingga bisa memberikan gambaran yang lebih menyeluruh

mengenai bagaimana green chemistry terintegrasi dalam pembelajaran kimia.
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